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ABSTRACT

LUBUK LARANGAN LOCAL WISDOM SUSTAINABILITY
IN PASAMAN REGENCY, WEST SUMATRA PROVINCE:
THE CASE OF LUBUK LARANGAN BULAAN INDAH

Ade Gusmal
gusmalkhaka@gmail.com
Sekolah Pascasarjana
Universitas Terbuka

The Lubuk Larangan tradition is one of the local wisdom legacies of the people in
Pasaman Regency, West Sumatra Province, which is still maintained today.
Lubuk Larangan's local wisdom aims to preserve fishery resources in public
waters. Over time, pressure and threats to the sustainability of Lubuk Larangan
have continued to occur. Pressures and threats in general come from the activities
of the local community in order to fulfill their daily needs. Therefore it is
necessary to conduct a study to diagnose the sustainability of Lubuk Larangan
local wisdom in terms of ecological, economic, and social dimensions. The
research was conducted in Pasaman District with cases in Lubuk Larangan
Bulaan Indah Simpang Village, Simpang Alahan Mati District from December
2022 to February 2023. The study aims to analyze the management model of
Lubuk Larangan, analyze the index and status of Lubuk Larangan, and analyze
the sensitive attributes of the sustainability of Lubuk Larangan’s local wisdom
Prohibition. The research was conducted with a quantitative approach. The
analysis was carried out using the approach method Multi Dimensional Scaling
(MDS) developed in the software Rapid Appraisal for Fisheries (Rap-Fish). The
results showed that the management of Lubuk Larangan in Pasaman Regency was
carried out in a participatory manner by the management group and the local
community with two models, namely the zoning and non-zoning models. Lubuk
Larangan's sustainability status is “quite sustainable because the index values for
the ecological, economic, and social dimensions obtained are in the range of
50.00 — 74.99, namely 64.18, 53.89, and 51.38. Because the index value is more
than 50, the hypothesis is accepted. The sensitive attributes of the sustainability of
Lubuk Larangan based on the results of the analysis are (1) sand and stone mining,
(2) waste management, (3) production of Lubuk Larangan, (4) average income of the
community, (5) contribution to society, (6) conflicts over resource use, (7)
community involvement in management, (8) support from community leaders and
immigrants, (9) percentage of fishing households, (10) understanding of the environment,
and (11) population growth. Based on the research results, it is recommended that
managers and related parties can increase participation and a sense of
belonging(sense of belonging) all elements of the local community in Lubuk
Larangan management activities and guide sensitive attributes as a basis for
formulating policies so that Lubuk Larangan local wisdom remains sustainable.
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ABSTRAK
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Ade Gusmal
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Sekolah Pascasarjana
Universitas Terbuka

Tradisi Lubuk Larangan merupakan salah satu warisan kearifan lokal
masyarakat yang terdapat di Kabupetan Pasaman Propinsi Sumatera Barat yang
masih terjaga sampai saat ini. Kearifan lokal Lubuk Larangan bertujuan untuk
melestarikan sumberdaya perikanan di perairan umum. Seiring berjalannya
waktu, tekanan dan ancaman terhadap keberlanjutan Lubuk Larangan terus terjadi.
Tekanan dan ancaman secara umum berasal dari aktivitas masyarakat setempat
dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu perlu dilakukan
kajian untuk mendiagnosa keberlanjutan kearifan lokal Lubuk Larangan ditinjau
dari dimensi ekologi, ekonomi dan sosial. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Pasaman dengan kasus di Lubuk Larangan Bulaan Indah Nagari Simpang,
Kecamatan Simpang Alahan Mati pada bulan Desember 2022 sampai Februari
2023. Kajian bertujuan untuk menganalisis model pengelolaan Lubuk Larangan,
menganalisis indeks dan status Lubuk Larangan dan manganalisis atribut sensitif
keberlanjutan kearifan lokal Lubuk Larangan. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif.  Analisis menggunakan metode pendekatatan Multi
Dimensional Scalling (MDS) yang dikembangkan dalam perangkat lunak Rapid
Appraisal for Fisheries (Rap-Fish). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan Lubuk Larangan di Kabupetan Pasaman dilakukan secara partisipatif
oleh kelompok pengelola dan masyarakat setempat dengan dua model yaitu model
zonasi dan tanpa zonasi. Status keberlanjutan Lubuk Larangan berada pada
kategori “cukup berkelanjutan™ karena nilai indek dimensi ekologi, ekonomi dan
sosial yang diperoleh berada pada rentang 50,00 — 74,99 yaitu 64.18, 53.89, dan
51.38. Karena nilai indek lebih dari 50, maka hipotesis diterima. Atribut sensitif
keberlanjutan Lubuk Larangan berdasarkan hasil analisis adalah (1) penambangan
pasir dan batu, (2) pengelolaan sampah, (3) produksi Lubuk Larangan, (4)
pendapatan rata-rata masyarakat, (5) kontribusi terhadap masyarakat, (6) konflik
pemanfaatan sumberdaya, (7) keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan, (8)
dukungan tokoh masyarakat dan perantau, (9) persentase rumah tangga perikanan,
(10) pemahaman tentang lingkungan hidup, dan (11) pertumbuhan penduduk.
Berdasarkan hasil penelitian maka direkomendasikan agar pengelola dan pihak-
pihak terkait dapat meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki (sense of
belonging) seluruh elemen masyarakat setempat dalam kegiatan pengelolaan
Lubuk Larangan serta mempedomani atribut sensitif sebagai dasar dalam
penyusunan kebijakan supaya kearifan lokal Lubuk Larangan tetap berkelanjutan.

Kata Kunci : keberlanjutan, pengelolaan, lubuk larangan, Pasaman
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